
SKRIPSI 

TINGKAT PALATABILITAS GULMA YANG DIKONSUMSI 

SAPI BALI YANG DIGEMBALAKAN DI PERKEBUNAN 

KELAPA SAWIT DI UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

  

LEVEL OF PALATABILITY OF WEEDS CONSUMED BALI 

CATTLE RAISED ON PALM OIL PLANTATIONS AT 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

 
 

 

 

 

 

 
M Fachrurrozi Romadhon 

05041381924071 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023  



RINGKASAN 
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yang digembalakan di Perkebunan Kelapa Sawit di Universitas Sriwijaya 

(Dibimbing oleh ARMINA FARIANI) 

 

Kehadiran gulma di perkebunan kelapa sawit berpengaruh negatif terhadap 

tanaman kelapa sawit yaitu menyebabkan terjadinya kompetisi antara gulma 

dengan kelapa sawit. Pemanfaatan gulma perkebunan sebagai pengganti hijauan 

pakan unggul merupakan salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

hal ini mengingat besarnya potensi gulma perkebunan sebagai pengganti hijauan 

pakan unggul seiring dengan semakin gencarnya pengembangan lahan perkebunan 

di Sumatera Selatan. Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi asli di Indonesia 

yang merupakan hasil domestikasi langsung dari banteng liar. Sapi Bali 

dikembangkan, dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai sumberdaya ternak asli yang 

mempunyai ciri khas tertentu dan mempunyai kemampuan untuk berkembang 

dengan baik pada berbagai lingkungan yang ada di Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengunakan metode Random sampling yaitu dengan cara 

melihat tingkat palatabilitas ternak dengan cara random sesuai apa dengan yang 

ternak makan lapangan. Spesies hijauan yang terdapat di perkebunan kelapa sawit 

Universitas Sriwijaya Indralaya terdiri dari 57 spesies. Gulma yang disukai ternak 

ialah 21 spesies dan tingkatan 6 palatabilitas teratas yang memiliki rata-rata disukai 

banyak ternak sapi. Spesies gulma yang tingkat palatabilitasnya sangat tinggi di 

perkebunan kelapa sawit di Universitas Sriwijaya adalah Vitaria Ensiformis, 

Davallia trichomanoides, Nephrolepis biserrata, Boreria alata, Euphorbia 

prostrata dan Iris nortania. 
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SUMMARY 

M. FACHRURROZI R, Palatability Rate of Weeds consumed by Bali Cattle 

grazed in Oil Palm Plantations at Sriwijaya University (Supervised by ARMINA 

FARIANI) 

 

The presence of weeds in oil palm plantations negatively affects oil palm 

plants, causing competition between weeds and oil palm. The use of plantation 

weeds as a substitute for forage is one of the efforts to overcome these problems, 

considering the large potential of plantation weeds as a substitute for the forage in 

line with the increasingly development of plantation land in South Sumatra. Bali 

cattle is one of the native cattle of Indonesia which is the result of direct 

domestication from wild Banteng. Bali cattle are developed, utilized and preserved 

as native livestock resources that have certain characteristics and have the ability to 

develop well in various environments in Indonesia.  This research was conducted 

using the Random sampling method, by looking at the level of palatability of 

livestock in a random way according to what the livestock ate in the field.  Forage 

species found in oil palm plantations of Sriwijaya Indralaya University which 

consist of 57 species.  The preferred weeds of cattle are 21 species and the top 6 

palatability levels that have an average preference of many cattle.   Weed species 

with a very high palatability rate in oil palm plantations at Sriwijaya University are 

Vitaria ensiformis, Davallia trichomanoides, Nephrolepis biserrata, Boreria alata, 

Euphorbia prostrata and Iris nortania.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kebutuhan akan daging untuk konsumsi masyarakat dari tahun ke tahun 

selalu meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat kepadatan penduduk berkorelasi positif dengan 

tingkat kebutuhan produk ternak daging sapi. Produk pangan asal ternak sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, sehingga disinilah peran 

strategis keberadaan ternak potong, karena semakin meningkat jumlah penduduk 

maka kebutuhan pangan asal ternak semakin meningkat (Masitoh, 2021). 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi (2023) fenomena kebutuhan dan 

kekurangan daging sapi setiap tahun selalu terjadi. Hal tersebut tidak menjadikan 

suatu permasalahan yang berat bagi kebijakan pemerintah. Apabila hal tersebut 

dapat dilakukan dengan mengimbangi kebutuhan dan persediaan. Melalui 

kebijakan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan daging sapi dengan cara impor. 

Dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pangan asal daging bagi masyarakat. 

Pengaruh kebutuhan daging sapi disebabkan, oleh meningkatnya jumah kebutuhan 

daging yang setiap tahunnya meningkat di Sumatera Selatan pada tahun 2021 total 

kebutuhan daging 13 832,62 (ton), sedangkan pada tahun 2022 total kebutuhan 

daging 15 458,87 (ton).  

Menurut Adawiyah et al., (2016) produksi peternakan, pakan merupakan 

komponen utama yang menentukan produktivitas, selain kualitas bibit dan 

penyakit. Kualitas pakan harus dapat memenuhi kebutuhan ternak untuk mencapai 

produktivitas yang optimal tanpa mengganggu kesehatan ternak.  Menurut Azahari 

(2019), biaya pakan merupakan komponen tertinggi (60−70%) dari seluruh biaya 

produksi ternak, sehingga pengembangan teknologi produksi banyak diarahkan 

pada peningkatan efisiensi pakan. Pengembangan peternakan skala menengah dan 

besar harus mempertimbangkan ketersediaan sumber pakan lokal yang murah, tidak 

berkompetisi dengan kebutuhan manusia, mudah didapat, dan tersedia secara 

bekerlanjutan. Sumber daya pakan tersebut dapat dipenuhi dari industri kelapa 

sawit, yaitu dari hasil samping perkebunan dan pabrik kelapa sawit. 
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Kehadiran gulma di perkebunan kelapa sawit berpengaruh negatif terhadap 

tanaman kelapa sawit yaitu menyebabkan terjadinya kompetisi antara gulma 

dengan kelapa sawit. Kompetisi ini dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan, 

kuantitas dan kualitas produksi tandan segar (TBS). Kerugian yang diakibatkan 

oleh gulma tidak terlihat secara langsung akan tetapi akan terakumulasi pada 

produksi dari hijauan tersebut, akibat dari terhambatnya pertumbuhan akibat 

gangguan dari gulma (Widaryanto, 2021) 

Beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya kerugian akibat persaingan 

antara tanaman perkebunan dan gulma antara lain pertumbuhan produksi tanaman 

perkebunan terhambat sehingga waktu mulai produksi lebih lama dan terjadi 

penurunan kualitas dan kuantitas produksi tanaman, produktivitas kerja tergangu, 

gulma dapat menjadi sarang hama dan penyakit, serta biaya pengendalian gulma 

sangat mahal. Beberapa jenis gulma yang sering ditemukan di perkebunan kelapa 

sawit diantaranya Clomolaena odorata, Mikania micrantha, melastoma 

malabactrium, Imperata cylindrica, Asystasia gangetica dan lantana cemara 

(Mohamed, 2012).  

Pemanfaatan gulma perkebunan sebagai pengganti hijauan pakan unggul 

merupakan salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut Hal ini 

mengingat besarnya potensi gulma perkebunan sebagai pengganti hijauan pakan 

unggul seiring dengan semakin gencarnya pengembangan lahan perkebunan di 

Sumatera Selatan. Selain itu, terintegrasinya ternak ruminansia di lahan perkebunan 

sebagai pengendali biologis gulma memberikan beberapa keuntungan. Penelitian 

terdahulu telah banyak mengkaji pemanfaatan gulma sebagai sumber pakan ternak 

ruminansia namun informasi potensi produksi dan kandungan nutrisi gulma yang 

telah diteliti (Ali, 2010). 

Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi asli di Indonesia yang merupakan 

hasil domestikasi langsung dari banteng liar. Sapi Bali dikembangkan, 

dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai sumber daya ternak asli yang mempunyai 

ciri khas tertentu dan mempunyai kemampuan untuk berkembang dengan baik pada 

berbagai lingkungan yang ada di Indonesia. Sapi Bali juga memiliki performa 

produksi yang cukup bervariasi dan kemampuan reproduksi yang tetap tinggi. Sapi 

Bali merupakan salah satu aset nasional yang merupakan plasma nutfah yang perlu 
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dipertahankan keberadaannya dan dimanfaatkan secara lestari sebab memiliki 

keunggulan yang spesifik (Hikmawaty, 2014) 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi tingkat palatabilitas gulma di 

perkebunan kelapa sawit. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

Diduga terdapat perbedaan tingkat palatabilitas pada gulma di perkebunan 

kelapa sawit Universitas Sriwijaya.  
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